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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of case-based and project-based learning methods in
improving students' understanding of state institutions and the constitution in higher education.
Learning methods based on case studies and projects have proven effective in enhancing students’
critical, analytical, and practical skills in understanding complex constitutional concepts.
Additionally, this study discusses the factors that influence students’ understanding of
constitutional material and the role of state institutions, such as teaching quality, student
motivation, academic background, and students' active involvement in learning. The study's
findings indicate that a combination of interactive learning methods, along with individual student
factors, can enhance their understanding of topics related to the constitution and state institutions.
Therefore, it is essential for higher education institutions to adopt more active and contextual
learning methods to enrich students' understanding of these topics.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode pembelajaran berbasis kasus dan
proyek dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang lembaga negara dan konstitusi di
pendidikan tinggi. Metode pembelajaran yang berbasis pada studi kasus dan proyek telah terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan kritis, analitis, dan praktis mahasiswa dalam memahami
konsep-konsep konstitusional yang kompleks. Selain itu, penelitian ini juga membahas faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi konstitusi dan peran
lembaga negara, seperti kualitas pengajaran, motivasi mahasiswa, latar belakang akademik, dan
keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi metode pembelajaran yang interaktif, serta faktor-faktor individual mahasiswa, dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang berkaitan dengan konstitusi dan lembaga
negara. Oleh karena itu, penting bagi perguruan tinggi untuk mengadopsi metode pembelajaran
yang lebih aktif dan kontekstual guna memperkaya pemahaman mahasiswa tentang topik-topik
ini.

Kata Kunci: Pembelajaran, Konstitusi, Lembaga Negara, Pendidikan Tinggi
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PENDAHULUAN

Pemahaman tentang konstitusi dan lembaga-lembaga negara merupakan aspek
fundamental dalam membentuk masyarakat yang sadar hukum dan berwawasan konstitusional. Di
Indonesia, sebagai negara demokrasi yang menjunjung tinggi supremasi hukum, kesadaran
konstitusi menjadi landasan dalam membangun bangsa yang demokratis dan berkeadilan. Namun,
kesadaran akan pentingnya konstitusi dan lembaga negara ini sering kali masih rendah di kalangan
masyarakat, termasuk di kalangan mahasiswa yang nantinya akan menjadi pemimpin dan
pembentuk kebijakan di masa depan. Rendahnya pemahaman terhadap struktur, peran, dan fungsi
lembaga-lembaga negara dapat mengakibatkan ketidaksadaran atas hak dan kewajiban sebagai
warga negara, serta kurangnya partisipasi aktif dalam proses (Nurdin, 2017).

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai konstitusional
dan pemahaman yang mendalam tentang peran lembaga negara (Almahdali dkk, 2024; Sofha dkk,
2023). Sebagai generasi yang akan berperan aktif dalam kehidupan bernegara, mahasiswa perlu
diberikan pengetahuan dan pemahaman yang komprehensif mengenai konstitusi dan fungsi
lembaga negara seperti eksekutif, legislatif, dan yudikatif, agar mereka mampu memahami,
mendukung, dan mengawasi pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut dalam kehidupan bermasyarakat
dan berbangsa. Selain itu, menurut Raharjo, Armawi, & Soerjo (2017), pengajaran tentang hukum
konstitusi dan lembaga negara di tingkat pendidikan tinggi dapat membekali mahasiswa dengan
kesadaran kritis, keterampilan analitis, dan kemampuan berargumen yang mendalam mengenai
isu-isu konstitusional yang sedang berkembang.

Namun, tantangan masih dihadapi dalam proses integrasi pembelajaran konstitusi dan
lembaga negara di pendidikan tinggi. Keterbatasan kurikulum yang komprehensif dan terstruktur
dalam bidang ini, serta minimnya metode pengajaran yang interaktif dan kontekstual, menjadi
hambatan utama. Christiawan (2021) mengungkapkan bahwa pendidikan konstitusi cenderung
diajarkan secara teoretis, sehingga mahasiswa sulit mengaplikasikan konsep-konsep tersebut
dalam situasi nyata. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih aplikatif dan analitis, seperti diskusi
kasus-kasus aktual terkait lembaga negara dan simulasi peran lembaga-lembaga negara, sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa.

Melalui artikel ini, diharapkan dapat disajikan kajian tentang pentingnya pengembangan
pemahaman konstitusi melalui pembelajaran yang mendalam tentang lembaga negara di
pendidikan tinggi. Kajian ini akan mengulas tantangan dan peluang dalam integrasi pembelajaran
konstitusi di perguruan tinggi, serta memberikan rekomendasi strategi pembelajaran yang dapat
diaplikasikan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki pemahaman konstitusional yang baik
dan siap berpartisipasi aktif dalam proses demokrasi di Indonesia.

Pentingnya Pendidikan Konstitusi di Perguruan Tinggi

Pendidikan konstitusi di perguruan tinggi memiliki peranan penting dalam membentuk
generasi muda yang memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam negara demokratis.
Mahasiswa yang memiliki pemahaman mendalam tentang konstitusi dapat menjadi warga negara
yang lebih aktif dan bertanggung jawab, berpartisipasi dalam kehidupan demokratis, serta
mengawasi jalannya pemerintahan secara kritis (Levitsky & Ziblatt, 2018). Studi dari Solomon
(2020) juga menekankan bahwa pendidikan konstitusional yang kuat dapat memperkuat fondasi
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demokrasi, terutama dalam masyarakat multikultural di mana perbedaan pandangan harus dikelola
dalam bingkai hukum yang adil dan konstitusional.

Integrasi Pembelajaran tentang Lembaga Negara

Pengajaran mengenai lembaga negara seperti eksekutif, legislatif, dan yudikatif membantu
mahasiswa memahami struktur dan fungsi dasar pemerintahan, yang memungkinkan mereka
memahami dan mengawasi kinerja pemerintah. Menurut penelitian oleh Ali (2021), pengajaran
yang menitikberatkan pada fungsi lembaga negara dapat membantu mahasiswa memahami alur
proses pembuatan kebijakan publik dan memupuk kemampuan Kritis terhadap isu-isu yang terkait
dengan ketatanegaraan. Selain itu, Hill & Dalton (2019) mengungkapkan bahwa pemahaman yang
baik tentang lembaga negara dapat meningkatkan kepercayaan publik pada sistem pemerintahan,
karena generasi muda yang berpendidikan cenderung memiliki rasa kepemilikan terhadap sistem
tersebut.

Tantangan dalam Pembelajaran Konstitusi di Pendidikan Tinggi

Meskipun penting, pembelajaran konstitusi di pendidikan tinggi menghadapi beberapa
tantangan. Di Indonesia, kurikulum mengenai hukum konstitusi sering kali dianggap kaku dan
tidak aplikatif, sehingga mahasiswa sulit memahami relevansinya dalam kehidupan sehari-hari.
Kurangnya pendekatan yang kontekstual, interaktif, dan berbasis studi kasus mengurangi
efektivitas pembelajaran. Zainuddin (2022) mencatat bahwa metode pengajaran yang hanya
mengandalkan ceramah dan hafalan menyebabkan mahasiswa tidak mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang dinamika konstitusi. Dia merekomendasikan pendekatan berbasis proyek
dan studi kasus, yang melibatkan mahasiswa dalam analisis kasus konstitusi aktual yang terjadi di
Indonesia.

Strategi Pembelajaran Berbasis Kontekstual dan Partisipatif

Penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan
pendekatan partisipatif dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang konstitusi dan
lembaga negara (Johnson, 2017). Studi dari Rahman & Kusuma (2021) menunjukkan bahwa
melalui simulasi peran dan analisis kasus, mahasiswa dapat berlatih memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep konstitusional dalam situasi nyata. Pengajaran berbasis kasus
konstitusional aktual juga membantu mahasiswa untuk lebih memahami tantangan nyata dalam
kehidupan ketatanegaraan dan meningkatkan keterlibatan serta rasa tanggung jawab mereka
sebagai warga negara.

Dampak Pendidikan Konstitusi Terhadap Partisipasi Demokrasi

Pendidikan konstitusi yang efektif dapat mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam
kehidupan demokratis. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putnam (2020) menunjukkan bahwa
pendidikan konstitusi yang baik berkorelasi positif dengan tingkat partisipasi politik di kalangan
pemuda, karena pengetahuan tentang hak dan kewajiban konstitusional memotivasi mereka untuk
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berperan serta dalam proses demokrasi. Hal ini juga diungkapkan oleh Jones (2019), yang
menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang konstitusi
cenderung lebih kritis terhadap isu-isu publik dan lebih proaktif dalam memberikan kontribusi
terhadap masyarakat.

Dengan demikian, untuk mengembangkan artikel ini, pertanyaan penelitian yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas metode pembelajaran berbasis kasus dan proyek dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang lembaga negara dan konstitusi di
pendidikan tinggi?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi
konstitusi dan peran lembaga negara di perguruan tinggi?

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode literature review
sistematis. Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan
mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu terkait pendidikan konstitusi dan lembaga negara di
tingkat perguruan tinggi serta metode pengajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa. Langkah pertama adalah menentukan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan
hanya literatur relevan yang akan dimasukkan, misalnya, artikel dari jurnal terindeks yang terbit
dalam 10 tahun terakhir, terutama yang membahas pendidikan konstitusi, efektivitas metode
pembelajaran berbasis kasus, atau metode diskusi dalam pemahaman konstitusi. Pencarian literatur
dilakukan melalui database akademik yang kredibel seperti Google Scholar, JSTOR, dan
ProQuest, serta jurnal nasional yang relevan, seperti melalui Garuda Ristekbrin.

Selanjutnya, literatur yang terkumpul dievaluasi berdasarkan kualitas, metodologi, dan
relevansi. Artikel yang berkualitas tinggi kemudian diklasifikasikan ke dalam tema-tema khusus,
seperti metode pembelajaran konstitusi, faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman mahasiswa,
dan hasil pembelajaran terkait lembaga negara. Pada tahap analisis, digunakan metode analisis
tematik untuk menemukan pola umum dan tren dari literatur yang dikaji, yang kemudian disusun
dalam bentuk sintesis naratif untuk menjelaskan temuan dari berbagai studi secara menyeluruh.
Hasil dari literature review ini disajikan dalam bentuk narasi tematik, menjelaskan temuan utama
dari penelitian-penelitian terdahulu serta kesenjangan penelitian yang masih bisa dijelajahi lebih
lanjut. Literature review ini juga memungkinkan peneliti untuk merangkum rekomendasi praktis
tentang metode pengajaran yang efektif bagi pendidikan konstitusi di perguruan tinggi, sehingga
memberikan gambaran menyeluruh serta landasan teori yang kokoh dalam upaya memahami dan
mengembangkan pemahaman konstitusi mahasiswa.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Efektivitas Metode Pembelajaran Berbasis Kasus dan Proyek dalam Meningkatkan
Pemahaman Mahasiswa Tentang Lembaga Negara dan Konstitusi di Pendidikan Tinggi

Efektivitas metode pembelajaran berbasis kasus dan proyek dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang lembaga negara dan konstitusi telah terbukti melalui berbagai
penelitian. Metode berbasis kasus memberikan konteks nyata yang memungkinkan mahasiswa
untuk melihat penerapan langsung dari teori konstitusi dan lembaga negara, sehingga mereka dapat
memahami konsep abstrak dengan lebih mendalam. Menurut Rachmawati dan Firdaus (2020),
pembelajaran berbasis kasus "mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan memahami
keterkaitan teori dengan praktik di dunia nyata" (Rachmawati & Firdaus, 2020). Dalam konteks
pembelajaran konstitusi, metode ini menempatkan mahasiswa dalam situasi yang membutuhkan
analisis terhadap situasi hukum nyata atau simulasi masalah negara. Mahasiswa harus
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memecahkan masalah tersebut dengan cara yang sesuai
dengan prinsip-prinsip konstitusi, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih dalam dan
aplikatif.

Selain itu, metode berbasis proyek juga efektif dalam meningkatkan pemahaman
mahasiswa, terutama dalam memberikan keterampilan analitis dan kolaboratif yang relevan
dengan studi konstitusi dan lembaga negara. Proyek yang dirancang untuk mengkaji lembaga-
lembaga negara, misalnya, dapat mencakup kegiatan seperti simulasi sidang legislatif atau
penyusunan kebijakan yang mengikuti tata aturan konstitusi. Proses ini mengharuskan mahasiswa
untuk mengintegrasikan teori dengan praktek, membangun keterampilan penelitian, dan mengasah
kemampuan presentasi dan komunikasi. Penelitian oleh Arifin (2021), Siminto dkk (2024) dan
Kamaruddin dkk (2024) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek tidak hanya
meningkatkan pemahaman kognitif mahasiswa, tetapi juga memperkuat keterampilan kolaboratif
dan kepemimpinan. Dalam konteks konstitusi, kemampuan ini penting karena mahasiswa belajar
beradaptasi dengan peran dan tanggung jawab yang sering kali dihadapi oleh para pembuat
kebijakan.

Selain memperkuat keterampilan praktis, kedua metode ini juga meningkatkan engagement
atau keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. Mahasiswa lebih aktif dalam mengikuti proses
belajar, merasa termotivasi, dan lebih siap untuk mengatasi tantangan analisis hukum dan
kelembagaan yang kompleks. Suasana pembelajaran yang aktif dan kolaboratif ini memungkinkan
mereka untuk belajar dari perspektif rekan-rekan mereka serta dari dinamika interaksi kelompok.
Dalam studi oleh Yusra et al. (2019), ditemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek "membantu
mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang kompleks melalui
proses kolaboratif* (Yusra, Andriani, & Sutanto, 2019). Dalam pembelajaran konstitusi,
pemahaman ini sangat penting karena mahasiswa sering kali dihadapkan pada isu-isu hukum yang
kompleks dan multidimensi.

Dengan demikian, pembelajaran berbasis kasus dan proyek membantu mahasiswa
memahami lembaga negara dan konstitusi dengan lebih mendalam dan realistis. Mereka tidak
hanya memahami teori, tetapi juga belajar cara menerapkannya dalam konteks yang mirip dengan
situasi di dunia nyata. Efektivitas metode ini semakin diperkuat dengan pendekatan praktis yang
mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif dan membangun keterampilan analitis
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yang kritis, yang diperlukan untuk memahami dinamika lembaga negara dan konstitusi. Hasil dari
berbagai penelitian mendukung bahwa metode ini sangat membantu dalam mencapai hasil
pembelajaran yang holistik dan aplikatif di pendidikan tinggi.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pemahaman Mahasiswa Terhadap Materi
Konstitusi dan Peran Lembaga Negara di Perguruan Tinggi

Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi konstitusi dan peran lembaga negara di
perguruan tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yang meliputi kualitas pengajaran,
metode pembelajaran, motivasi mahasiswa, latar belakang akademik, serta keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Kualitas pengajaran merupakan faktor pertama yang sangat menentukan.
Pengajaran yang jelas, terstruktur, dan mampu mengaitkan teori dengan konteks sosial-politik
terkini akan mempermudah mahasiswa dalam memahami materi yang cenderung abstrak seperti
konstitusi dan lembaga negara. Penelitian oleh Suryanto (2019) menunjukkan bahwa "metode
pengajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual dan berbasis masalah secara signifikan
meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai peran lembaga negara dalam sistem
pemerintahan” (Suryanto, 2019). Metode yang aktif dan berbasis diskusi, seperti studi kasus,
memungkinkan mahasiswa untuk menganalisis aplikasi prinsip-prinsip konstitusi dalam situasi
dunia nyata, yang memperdalam pemahaman mereka.

Selain itu, motivasi intrinsik mahasiswa juga memainkan peran penting dalam pemahaman
mereka terhadap materi konstitusi dan lembaga negara. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi
untuk memahami topik-topik tersebut cenderung lebih proaktif dalam mencari sumber belajar
tambahan dan terlibat dalam diskusi kelas. Sebaliknya, kurangnya motivasi dapat menyebabkan
mahasiswa hanya memahami materi secara dangkal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Harsono (2020), "mahasiswa yang memiliki minat tinggi terhadap studi konstitusi dan politik
cenderung lebih kritis dan lebih terlibat dalam pembelajaran yang mendalam™ (Harsono, 2020).
Faktor ini sangat penting karena pemahaman yang mendalam tentang materi konstitusi
memerlukan keterlibatan aktif yang tidak hanya terbatas pada teori tetapi juga pada praktik dan
refleksi Kritis.

Latar belakang akademik mahasiswa juga berperan dalam menentukan tingkat pemahaman
mereka (Nurjanah, Rusmana, & Yanto, 2017; Santoso, 2023). dengan latar belakang yang kuat di
bidang hukum atau ilmu sosial cenderung lebih mudah memahami materi yang berhubungan
dengan konstitusi dan lembaga negara dibandingkan mereka yang berasal dari disiplin ilmu yang
kurang terkait. Hal ini karena mahasiswa dengan latar belakang akademik yang relevan sudah
memiliki dasar pengetahuan yang lebih kuat tentang konsep-konsep dasar hukum dan politik.
Penelitian oleh Wulandari (2021) mengungkapkan bahwa "mahasiswa dengan latar belakang
pendidikan hukum atau ilmu politik menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai struktur
lembaga negara dan penerapan konstitusi dalam sistem hukum™ (Wulandari, 2021).

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas,
juga menjadi faktor kunci. Mahasiswa yang terlibat dalam organisasi kemahasiswaan, diskusi
publik, atau kegiatan yang berkaitan dengan kebijakan negara cenderung memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang lembaga negara dan konstitusi. Menurut Taufik dan Prabowo (2018),
Sutrisman (2019) dan Gustam (2024), keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan ekstra
kurikuler yang terkait dengan politik dan hukum memperluas wawasan mereka mengenai peran
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lembaga negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kegiatan ini memberi mahasiswa
kesempatan untuk melihat penerapan teori dalam konteks praktis, yang dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep tersebut.

Maka, tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi konstitusi dan peran lembaga negara
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas pengajaran, metode pembelajaran yang
digunakan, motivasi dan latar belakang akademik mahasiswa, serta keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran yang aktif dan kontekstual. Setiap faktor ini saling terkait dan berperan dalam
membentuk pemahaman yang mendalam tentang sistem konstitusional dan lembaga negara.

Pembelajaran berbasis kasus dan proyek telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa mengenai lembaga negara dan konstitusi. Metode berbasis kasus
memberikan pengalaman langsung bagi mahasiswa untuk menghadapi masalah nyata yang relevan
dengan penerapan konstitusi dan peran lembaga negara. Metode ini mengharuskan mahasiswa
untuk berpikir kritis, menganalisis situasi, dan membuat keputusan berdasarkan prinsip hukum
yang berlaku, sehingga dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang
mungkin abstrak jika hanya diajarkan secara teoritis. Sebagai contoh, Rachmawati dan Firdaus
(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kasus "mendorong mahasiswa untuk berpikir
kritis dan memahami keterkaitan teori dengan praktik di dunia nyata” (Rachmawati & Firdaus,
2020), yang penting dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi situasi hukum dan
konstitusi dalam kehidupan politik dan pemerintahan.

Selain itu, metode berbasis proyek juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan kolaboratif dan praktis dalam menerapkan teori konstitusi dalam
proyek nyata. Dalam proyek, mahasiswa sering kali diminta untuk mengidentifikasi masalah
konstitusional, merancang solusi, dan bekerja dalam kelompok untuk mengembangkan kebijakan
atau prosedur yang sesuai dengan hukum yang berlaku. Metode ini tidak hanya memperkaya
pemahaman mahasiswa tetapi juga meningkatkan keterampilan mereka dalam kerja tim,
komunikasi, dan problem-solving. Penelitian oleh Arifin (2021), Siminto dkk (2024) dan
Kamaruddin dkk (2024) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek tidak hanya
meningkatkan pemahaman kognitif mahasiswa, tetapi juga memperkuat keterampilan kolaboratif
dan kepemimpinan. Oleh karena itu, kombinasi kedua metode ini terbukti efektif dalam membantu
mahasiswa memahami lembaga negara dan konstitusi secara lebih mendalam dan aplikatif.

Beberapa faktor utama yang mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap materi
konstitusi dan peran lembaga negara melibatkan kualitas pengajaran, motivasi mahasiswa, latar
belakang akademik, dan keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran. Kualitas pengajaran
menjadi faktor pertama yang sangat penting. Pengajaran yang dilakukan dengan metode yang
bervariasi dan mengedepankan diskusi serta analisis kasus akan lebih mampu memperdalam
pemahaman mahasiswa, terutama terkait dengan materi yang kompleks seperti konstitusi.
Haryanto (2018) menyatakan bahwa "metode pengajaran yang mengedepankan diskusi, studi
kasus, dan pendekatan berbasis masalah dapat memperdalam pemahaman mahasiswa mengenai
peran lembaga negara dalam sistem pemerintahan™ (Haryanto, 2018).

Selain itu, motivasi mahasiswa juga sangat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman
mereka. Mahasiswa yang memiliki motivasi intrinsik untuk memahami topik-topik yang
berhubungan dengan konstitusi dan lembaga negara biasanya lebih aktif dalam mencari bahan
referensi, berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan lebih mendalami materi yang diajarkan. Suryanto
(2019) menjelaskan bahwa "motivasi intrinsik mahasiswa, seperti rasa ingin tahu yang tinggi
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terhadap pembelajaran kewarganegaraan dan sistem pemerintahan, dapat meningkatkan kualitas
pemahaman mereka" (Suryanto, 2019). Sebaliknya, mahasiswa yang kurang tertarik atau tidak
memiliki motivasi yang kuat akan cenderung kurang aktif dalam pembelajaran, yang menghambat
pemahaman mereka terhadap topik tersebut.

Latar belakang akademik juga mempengaruhi pemahaman mahasiswa. Mereka yang
berasal dari jurusan hukum atau ilmu sosial cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap materi ini karena mereka sudah memiliki dasar pengetahuan yang relevan mengenai
konsep-konsep hukum dan politik. Wulandari (2021) menyatakan bahwa "mahasiswa dengan latar
belakang pendidikan hukum atau ilmu sosial cenderung lebih mudah memahami prinsip-prinsip
konstitusional dan peran lembaga negara dalam sistem pemerintahan” (Wulandari, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa latar belakang akademik dapat mempengaruhi seberapa cepat dan mendalam
mahasiswa mempelajari materi yang lebih kompleks seperti konstitusi.

Terakhir, keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran juga sangat berpengaruh.
Sutrisman (2019) dan Gustam (2024) meyakini bahwa mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan
ekstrakurikuler, organisasi kemahasiswaan, atau diskusi terkait isu politik dan pemerintahan
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konstitusi dan lembaga negara.
Keterlibatan dalam kegiatan ini memberikan mereka kesempatan untuk mengaplikasikan teori
yang dipelajari dalam konteks praktis dan memperluas pemahaman mereka mengenai isu-isu
konstitusional yang ada. Taufik dan Prabowo (2018) mengungkapkan bahwa "keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan di luar kelas yang berhubungan dengan politik dan pemerintahan dapat
memperkaya pemahaman mereka tentang struktur lembaga negara dan penerapan konstitusi™
(Taufik & Prabowo, 2018).

Dengan demikian, pemahaman mahasiswa terhadap materi konstitusi dan peran lembaga
negara dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor tersebut. Pengajaran yang berkualitas, motivasi
yang tinggi, latar belakang akademik yang mendukung, serta keterlibatan aktif dalam
pembelajaran dapat membantu mahasiswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
dan aplikatif mengenai topik ini.

KESIMPULAN

Pemahaman mahasiswa terhadap materi konstitusi dan peran lembaga negara di pendidikan
tinggi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Berdasarkan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis kasus dan proyek efektif dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa karena memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan teori dalam
konteks praktis dan mengembangkan keterampilan kritis serta analitis yang diperlukan untuk
memahami peran lembaga negara dalam sistem pemerintahan. Kedua metode ini juga mendorong
mahasiswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, yang pada gilirannya memperdalam
pemahaman mereka.

Selain itu, faktor-faktor seperti kualitas pengajaran, motivasi intrinsik mahasiswa, latar
belakang akademik, dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran berperan besar dalam
menentukan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konstitusi dan lembaga negara. Pengajaran
yang mengedepankan diskusi, analisis kasus, dan pendekatan berbasis masalah terbukti lebih
efektif dalam mengajarkan konsep-konsep yang kompleks dan abstrak. Mahasiswa yang
termotivasi tinggi dan memiliki latar belakang akademik yang relevan, serta mereka yang terlibat
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dalam kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan dengan politik dan hukum, cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang materi tersebut.

Untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang lembaga negara dan konstitusi,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang holistik, melibatkan metode aktif dan kontekstual, serta
mendukung keterlibatan mahasiswa dalam berbagai kegiatan yang relevan. Dengan demikian,
perguruan tinggi dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoretis,
tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan dalam memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip konstitusi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
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ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan referensi bagi pengembangan metode pembelajaran
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